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serta strategi peningkatan pendapatan petani terutama menghadapi perkembangan industri 
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Seminar ini melibatkan 1 keynote speaker, 3 pleanry speaker dan 49 makalah 

pendamping sebagai presentasi paralel. Ucapan terimakasih kami sampaikan kepada 

keynote speech Dr. Ir. Bayu Krisnamurthi, MSi. (Ketua Dewan Penasehat PERHEPI Ketua 

PERHEPI Komda DIY),  Dr. Ir. Siswoyo, MP. (Badan Penyuluhan dan Pengembangan 

SDM Pertanian, Kementan RI) dan Dr. Triyono, SP. MP. (Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta). Tak lupa juga kami ucapkan terimakasih kepada Program Studi Agribisnis 

UMY dan seluruh panitia atas terselenggaranya seminar dan terbitnya PROSIDING ini. 

Semoga Prosiding ini memberikan manfaat kepada Pemerintah Indonesia. 
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EFISIENSI ALOKATIF FAKTOR-FAKTOR PRODUKSI USAHATANI 

KENTANG DI KECAMATAN WANAYASA KABUPATEN BANJARNEGARA 

 
Swastanita Sri Setyanovina, Masyhuri, Fatkhiyah Rohmah, Arini Wahyu Utami 

Fakultas Pertanian, Universitas Gadjah Mada 

swastanita.sri.s@mail.ugm.ac.id 

 

ABSTRACT 

Wanayasa subdistrict has a wide enough area of potato farming, but its production has 

fluctuated that caused by the use of inputs. The aims of this research are to determine: (1) 

the use of inputs, productivity, and income of potato farming; (2) the inputs that affect 

potato production; (3) allocative efficiency of the inputs of potato farming. The methods 

used in this research are descriptive statistic and inferential statistic. The research’s location 

is determined by purposive sampling method, while the sample is determined by simple 

random sampling with 40 potato farmers. Statistic descriptive is used to determine the use 

of inputs, productivity, and income. Inputs that affect potato production determined by 

multiple linear regression with Ordinary Least Square (OLS) method. The allocative 

efficiency of inputs determined by the ratio of the marginal production value and the price 

of that inputs. The results show that: (1) The use of inputs isn’t fit to the recommendation; 

(2) Inputs that affect potato production are land, seed, organic fertilizer, and farmer’s 

education; (3) Allocative efficiency level of the land is inefficient, seed is not efficient, and 

organic fertilizer is efficient. 
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PENDAHULUAN 

Kentang merupakan salah satu komoditas hortikultura yang mengandung 

karbohidrat sebagai sumber pangan dan banyak dikonsumsi oleh masyarakat. Kebutuhan 

masyarakat akan kentang tentunya harus diimbangi dengan produksi kentang yang 

mencukupi. Budidaya tanaman kentang dapat dilakukan di daerah dataran tinggi. Lima 

wilayah di Indonesia dengan produksi kentang terbesar tahun 2017 yaitu Jawa Barat 

(277.187 ton), Jawa Tengah (269.476 ton), Jawa Timur(241.180 ton), Sumatera Utara 

(96.893 ton), dan Jambi (82.252 ton) (Badan Pusat Statistik, 2018). 

Kabupaten Banjarnegara merupakan kabupaten dengan produksi kentang terbesar di 

Jawa Tengah. Luas panen kentang dari tahun 2012-2013 mengalami peningkatan, 

kemudian tahun 2013-2016 mengalami penurunan. Produksi kentang dari tahun 2012-2014 

mengalami peningkatan, kemudian tahun 2014-2016 mengalami penurunan (Badan Pusat 

Statistik Kabupaten Banjarnegara, 2019). Salah satu kecamatan di Banjarnegara dengan 

mayoritas petani memiliki usahatani kentang adalah Kecamatan Wanayasa. Produksi 

kentang yang fluktuatif tersebut dapat dipengaruhi oleh penggunaan faktor-faktor produksi 

berupa luas lahan, benih, pupuk anorganik, pupuk organik, pestisida, dan tenaga kerja. 

Petani berperan penting dalam penggunaan faktor-faktor produksi usahatani kentang 
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tersebut. Produksi kentang di Kabupaten Banjarnegara perlu ditingkatkan lagi supaya dapat 

memenuhi kebutuhan masyarakat akan kentang yang terus meningkat. Tidak hanya untuk 

meningkatkan produksi kentang saja, tetapi juga untuk meningkatkan pendapatan petani. 

Permasalahan produksi kentang yang masih fluktuatif tersebut diduga berkaitan erat 

dengan efisiensi penggunaan faktor produksi. Efisiensi adalah upaya untuk menggunakan 

masukan (input) dalam jumlah tertentu untuk memperoleh keluaran (output) yang sebesar-

besarnya. Konsep efisiensi dibagi menjadi tiga yaitu efisiensi teknis, efisiensi alokatif atau 

efisiensi harga, dan efisiensi ekonomi. Efisiensi teknis adalah ketika faktor produksi yang 

dipakai menghasilkan produksi yang maksimum. Efisiensi alokatif adalah ketika nilai 

produk marginal suatu faktor produksi sama dengan faktor produksi sama dengan harga 

faktor produksi tersebut. Efisiensi ekonomi adalah ketika efisiensi teknis dan efisiensi 

alokatif tercapai secara bersamaan (Soekartawi, 2010). 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan 

faktor-faktor produksi, produktivitas, dan pendapatan pada usahatani kentang; mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi produksi kentang; dan mengetahui tingkat efisiensi 

alokatif penggunaan faktor-faktor produksi pada usahatani kentang di Kecamatan 

Wanayasa, Banjarnegara. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode statistik 

deskriptif dan statistik inferensial. Metode statistik deskriptif yaitu metode statistik yang 

digunakan untuk mengumpulkan, meringkas, menyajikan, dan mendeskripsikan data 

sehingga dapat memberikan informasi. Statistik inferensial yaitu metode yang 

berhubungan dengan analisis data pada sampel dan hasilnya diberlakukan untuk 

generalisasi pada populasi. Statistik inferensial berfungsi untuk estimasi, uji hipotesis, dan 

mengambil keputusan (Nisfiannoor, 2009). 

Lokasi penelitian ditentukan secara sengaja (purposive) oleh peneliti yaitu di 

Kecamatan Wanayasa, Kabupaten Banjarnegara dengan pertimbangan bahwa petani di 

daerah tersebut banyak petani yang mengusahakan kentang dan Kabupaten Banjarnegara 

merupakan sentra produksi kentang di Jawa Tengah. Penentuan sampel dipilih secara acak 

sederhana (simple random sampling) sejumlah 40 orang petani kentang. 

Analisis Regresi 

Model analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui faktor-faktor 

produksi yang mempengaruhi produksi kentang yaitu fungsi Cobb-Douglas sebagai 

berikut: 



Seminar Nasional 2019 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 9 Maret 2019 

Sub Topik Agribisnis | 101  

 

ln Y = ln a + b1 ln X1 + b2 ln X2 + b3 ln X3 + b4 ln X4 + b5 ln X5 + b6 ln X6 + b7 ln X7 + b8 ln 

X8 + e 

Keterangan: 

Y  = Produksi kentang 

X1 = Luas lahan 

X2 = Benih 

X3 = Pupuk anorganik 

X4 = Pupuk organik 

X5 = Pestisida 

X6 = Tenaga kerja luar keluarga 

X7 = Umur petani 

X8 = Tingkat pendidikan petani 

a   = intersep 

b   = koefisien regresi 

e   = kesalahan (error) 

Pengujian hipotesis dengan OLS harus memerhatikan nilai adjusted R2, uji F, dan 

uji t. Adjusted R2 merupakan koefisien yang menyatakan persentase dari varian variabel 

dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen. Uji F dilakukan untuk 

mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel dependen. Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah masing-

masing variabel independen secara berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependen (Gujarati 2006 cit. Arta dkk., 2014). 

Efisiensi Alokatif 

Efisiensi alokatif dari masing-masing faktor produksi ditentukan dengan mengetahui 

nilai perbandingan NPMxi dengan Pxi. Perbandingan tersebut merupakan nilai indeks 

efisiensi alokatif (Ki) yang dirumuskan sebagai berikut: 

𝑁𝑃𝑀𝑥𝑖

𝑃𝑥𝑖
  = Ki 

Ki = 
𝑏𝑖.𝑌.𝑃𝑦

𝑃𝑥𝑖.𝑋𝑖
 

Keterangan: 

NPMxi = Nilai produk marginal faktor produksi ke-i 

Pxi = Harga faktor produksi ke-i (Rp) 

bi = Koefisien regresi faktor produksi ke-i 

Y = Produksi kentang (kg) 



Seminar Nasional 2019 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 9 Maret 2019 

Sub Topik Agribisnis | 102  

 

Py = Harga satuan hasil produksi kentang (Rp/kg) 

Xi = Penggunaan faktor produksi ke-i 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penggunaan Faktor Produksi, Produktivitas, dan Pendapatan 

Faktor-faktor produksi yang digunakan oleh petani kentang yaitu benih kentang, 

pupuk buatan, pupuk organik, pestisida, dan tenaga kerja luar keluarga (TKLK). Pupuk 

anorganik yang digunakan ada beberapa macam yaitu urea, TSP, phonska, dan SP36. Pada 

dasarnya, sudah ada rekomendasi penggunaan faktor produksi kentang dari pemerintah, 

namun di lapangan, tentunya petani menggunakan faktor produksi sesuai dengan 

keyakinannya sendiri yang dirasa akan meningkatkan produksi. 

Tabel 1. Rerata Penggunaan Faktor Produksi dan Rekomendasi Penggunaan Faktor 

Produksi Usahatani Kentang Kecamatan Wanayasa 

Faktor Produksi per Hektar Rekomendasi per Hektar 

Benih (kg) 1.338,45 1.200 – 2.0001) 

Urea (kg) 250,59 500 1) 

TSP (kg) 210,67 3001) 

Phonska (kg) 2.638,36 1.000-2.0001) 

SP36 (kg) 8,87 416-5551) 

Pupuk Organik (kg) 10.637,15 15.000-20.0001) 

Pestisida cair (l) 13,91 1,022) 

TKLK (HKO) 1.084,36 - 

Sumber: Analisis Data Primer, 2019 

Keterangan: 

1) Sumber (Widodo, 2011) 

2) Sumber (Analisis Data Primer, 2018) 

Penggunaan benih kentang di Kecamatan Wanayasa sebesar 1.338,45 kg/ha sudah 

sesuai dengan rekomendasinya sebesar 1.200-2.000 kg/ha. Penggunaan benih kentang 

masih dapat ditingkatkan lagi, melihat batas maksimal rekomendasi sebesar 2.000 kg/ha. 

Jumlah penggunaan benih dapat disebabkan karena pemilihan bobot umbi kentang yang 

dijadikan benih berbeda-beda. Penggunaan pupuk urea dan TSP lebih rendah dari 

rekomendasinya, sedangkan penggunaan pupuk phonska lebih tinggi dari rekomendasinya. 

Penggunaan pupuk anorganik masing-masing petani berbeda, namun mayoritas petani 

menggunakan pupuk phonska. Penggunaan pupuk anorganik harus diperhatikan, karena 

kandungan bahan kimia yang berlebih justru akan menyebabkan kerusakan pada tanah dan 
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keracunan pada tanaman. Penggunaan pupuk organik lebih rendah dari rekomendasinya 

sehingga penggunaan masih bisa ditambah karena pupuk organik membantu kesuburan 

tanah. Pupuk organik yang digunakan petani di Kecamatan Wanayasa berbeda-beda, yaitu 

pupuk kandang, CM, dan MES. Penggunaan pupuk organik pada tanah akan memberikan 

tambahan unsur hara bagi tanah. Penggunaan pestisida cair sebesar 13,91 liter/ha dan 

tenaga kerja luar keluarga sebesar 1.084,36 HKO/ha (Tabel 1.). 

Penggunaan pestisida lebih besar dari rekomendasi yang dianjurkan. Petani 

menyemprotkan pestisida saat musim hujan sebanyak 20-24 kali dalam satu musim tanam. 

Petani masih beranggapan bahwa semakin banyak pestisida yang disemprotkan ke tanaman 

maka tanaman akan lebih tahan atau tidak terserang hama dan penyakit. Pada 

kenyataannya, semakin banyak pestisida yang digunakan, maka hama dan penyakit akan 

semakin resisten sehingga tidak akan mati pada saat pestisida disemprotkan. Penggunaan 

pestisida seharusnya berdasarkan konsep Pengendalian Hama dan Penyakit Terpadu (PHT) 

yaitu 6 Tepat yang terdiri dari tepat sasaran, tepat mutu,tepat jenis, tepat waktu 

penggunaan, tepat dosis, dan tepat cara penggunaan. Penyemprotan pestisida bisa dikurangi 

jika saja petani mau menerapkan konsep PHT yaitu penyemprotan pestisida dilakukan 

ketika serangan hama dan penyakit sudah melebihi batas ambang ekonomi yang akan 

menyebabkan kerugian bagi petani. Jika serangan hama dan penyakit masih di bawah batas 

ambang ekonomi, tidak perlu dilakukan penyemprotan pestisida yang justru akan 

menambah biaya bagi petani. 

Kentang dapat dipanen pada umur 100-110 hari setelah tanam dengan cara mencabut 

umbi kentang dari tanah. Produktivitas kentang di Kecamatan Wanayasa sebesar 6.937,14 

kg/ha. Produktivitas merupakan tolak ukur keberhasilan petani dalam membudidayakan 

tanamannya. Produktivitas kentang Kabupaten Banjarnegara tahun 2016 sebesar 11.786,74 

kg/ha (Badan Pusat Statistik Kabupaten Banjarnegara, 2019). Jika dibandingkan dengan 

data tersebut, produktivitas kentang di Kecamatan Wanayasa menyumbang 58,8% dari 

produktivitas kentang Kabupaten Banjarnegara. 

Tabel 2. Rerata Pendapatan Usahatani Kentang Kecamatan Wanayasa 

Keterangan per Usahatani (Rp) per Hektar (Rp/ha) 

Penerimaan 46.127.875 56.442.796 

Biaya   

- Saprodi 22.168.594 27.125.842 

- TKLK 4.410.771 5.397.089 

- Biaya lain-lain 944.212 1.155.353 

Total biaya 27.523.577 33.678.283 

Pendapatan 18.604.298 22.764.513 
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Sumber: Analisis Data Primer, 2019 

Penerimaan dipengaruhi oleh harga jual kentang dan juga produksi kentang. Harga 

jual kentang di Kecamatan Wanayasa tahun 2018 berkisar Rp 6.000 sampai Rp 15.000 per 

kilogram. Tinggi atau rendahnya harga jual kentang dapat dipengaruhi oleh banyaknya dan 

kualitas produksi kentang. Biaya yang dikeluarkan oleh petani kentang yaitu biaya saprodi, 

tenaga kerja luar keluarga, dan biaya lain-lain. Biaya saprodi paling banyak dikeluarkan 

meliputi biaya benih, pupuk organik, pupuk anorganik, dan pestisida. Rerata pendapatan 

petani kentang yaitu Rp 18.604.298 per usahatani atau Rp 22.764.513/ha (Tabel 2.). 

2. Estimasi Fungsi Produksi 

Estimasi fungsi produksi kentang digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi produksi kentang. Produksi kentang digunakan sebagai variabel dependen, 

sedangkan variabel independennya adalah luas lahan, benih, pupuk anorganik, pupuk 

organik, pestisida, tenaga kerja luar keluarga, umur petani, dan tingkat pendidikan petani. 

Estimasi fungsi produksi kentang dalam penelitian ini merupakan model fungsi 

produksi linear berganda dalam bentuk logaritma natural. 

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi Kentang 

Kecamatan Wanayasa 

Variabel Koefisien t-hitung Probabilitas 

    
    

C 1,207ns 0,801912 0,4287 

LOG(Luas lahan) 0,658*** 6,126542 0,0000 

LOG(Benih) 0,197* 2,035154 0,0505 

LOG(Pupuk anorganik) -0,01ns -0,363129 0,7190 

LOG(Pupuk organik) 0,034** 2,406180 0,0223 

LOG(Pestisida) 0,020ns 1,218332 0,2323 

LOG(TKLK) -0,002ns -0,152567 0,8797 

LOG(Umur petani) -0,055ns -0,188335 0,8518 

LOG(Tingkat pendidikan) 0,086* 2,063410 0,0475 

    
    

Adjusted R-squared 0,761583 

F-statistic 16,57240 

Prob(F-statistic) 0,000000 

    
    

Sumber: Analisis Data Primer, 2019 

Keterangan: 

*** = signifikansi pada tingkat kepercayaan 99% (α = 0,01) 

** = signifikansi pada tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05) 

* = signifikansi pada tingkat kepercayaan 90% (α = 0,1) 

ns = tidak signifikan 

Nilai adjusted R2 yang diperoleh sebesar 0,762 atau 76,2% (Tabel 3.). Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa variabel-variabel independen yang berupa luas lahan, benih, pupuk 

anorganik, pupuk organik, pestisida, tenaga kerja luar keluarga (TKLK), umur petani, dan 
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tingkat pendidikan petani dapat menjelaskan 76,2% variasi dari variabel dependen yaitu 

produksi kentang, sedangkan 23,8% variasi variabel dependen dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak diikutkan dalam model. 

Hasil uji F didapatkan nilai probabilitas F-hitung sebesar sebesar 0,000 lebih kecil 

dibandingkan α (1%, 5%, dan 10%) sehingga Ho ditolak artinya variabel independen yang 

berupa luas lahan, benih, pupuk anorganik, pupuk organik, pestisida, tenaga kerja luar 

keluarga (TKLK), umur petani, dan tingkat pendidikan petani secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu produksi kentang (Tabel 3.). 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel independen yang berpengaruh signifikan 

terhadap produksi kentang adalah luas lahan, benih, pupuk organik, dan tingkat pendidikan 

petani. Faktor produksi berupa pupuk anorganik, pestisida, tenaga kerja luar keluarga, dan 

umur petani tidak berpengaruh secara signifikan (Tabel 3.). 

Nilai probabilitas t-hitung pada luas lahan sebesar 0,000 lebih kecil dari α (0,01) 

sehingga Ho ditolak yang artinya bahwa luas lahan secara individu berpengaruh signifikan 

terhadap produksi kentang. Koefisien regresi luas lahan sebesar 0,658 artinya setiap 

penambahan 1% luas lahan yang digunakan akan menyebabkan peningkatan produksi 

kentang sebesar 0,658%, begitu pun sebaliknya. Penambahan lahan yang digunakan untuk 

usahatani kentang tidak bisa dilakukan secara sembarang dan petani harus 

mempertimbangkan kondisi dan letak lahan tersebut. Hal ini dikarenakan lahan pertanian 

yang terdapat di Kecamatan Wanayasa merupakan lahan miring yang perlu dikelola 

menjadi bentuk terasering supaya dapat digunakan untuk usahatani kentang. 

Nilai probabilitas t-hitung pada benih sebesar 0,05 lebih kecil dari α (0,1) sehingga 

Ho ditolak yang artinya penggunaan benih secara individu berpengaruh signifikan terhadap 

produksi kentang. Koefisien regresi benih sebesar 0,197 artinya setiap penambahan 1% 

benih yang digunakan akan menyebabkan peningkatan produksi kentang sebesar 0,197%, 

begitu pun sebaliknya. 

Nilai probabilitas t-hitung pada pupuk organik sebesar 0,022 lebih kecil dari α (0,05) 

sehingga Ho ditolak yang artinya bahwa penggunaan pupuk organik berpengaruh 

signifikan terhadap produksi kentang. Nilai koefisien pupuk organik sebesar 0,034 yang 

artinya setiap penambahan pupuk organik sebesar 1% akan menyebabkan peningkatan 

produksi kentang sebesar 0,034%, begitu pun sebaliknya. 

Nilai probabilitas t-hitung pada tingkat pendidikan sebesar 0,0475 lebih kecil dari α 

(0,05) sehingga Ho ditolak yang artinya bahwa tingkat pendidkan petani berpengaruh 

signifikan terhadap produksi kentang. Koefisien regresi tingkat pendidikan sebesar 0,086 
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yang artinya setiap peningkatan 1% tingkat pendidikan petani akan menyebabkan 

peningkatan produksi kentang sebesar 0,086%. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin 

tinggi tingkat pendidikan yang ditempuh oleh petani maka semakin tinggi pula produksi 

kentang yang dihasilkan. Tingkat pendidikan menentukan keterampilan petani dalam 

mengelola usahataninya, petani dengan tingkat pendidikan yang tinggi akan lebih mudah 

dalam menyerap informasi, inovasi, dan teknologi yang baru kemudian diaplikasikan pada 

usahataninya. 

3. Efisiensi Alokatif 

Tingkat efisiensi faktor-faktor produksi kentang dapat diketahui dengan pengujian 

efisiensi alokatif. Uji efisiensi alokatif dapat dilakukan dengan mengetahui nilai indeks 

efisiensi alokatif (Ki). Ki merupakan perbandingan antara nilai produk marginal suatu 

faktor produksi (NPMXi) dengan harga faktor produksi (Pxi). Pada efisiensi alokatif, 

terdapat tiga kemungkinan yang dapat ditemui, yaitu (Soekartawi, 2010): 

i. Jika Ki = 1, artinya nilai produk marginal faktor produksi (NPMxi) sama dengan harga 

faktor produksi (Pxi) maka penggunaan faktor produksi X sudah efisien secara 

alokatif. 

ii. Jika Ki > 1, artinya nilai produk marginal faktor produksi (NPMxi) lebih besar dari 

harga faktor produksi (Pxi) maka penggunaan faktor produksi X belum efisien secara 

alokatif. 

iii. Jika Ki < 1, artinya nilai produk marginal faktor produksi (NPMxi) lebih kecil dari 

harga faktor produksi (Pxi) maka penggunaan faktor produksi X tidak efisien secara 

alokatif. 

Tabel 4. Analisis Efisiensi Alokatif Faktor-Faktor Produksi Usahatani Kentang Kecamatan 

Wanayasa 

Faktor Produksi NPMxi Pxi Ki Prob-t Keterangan 

Luas lahan 4.377,42 600.000 0,0073 0,000 Tidak efisien 

Benih 12.574,56 8.025 1,57 0,036 Belum efisien 

Pupuk organik 500,60 513,27 0,98 0,669 Sudah efisien 

Sumber: Analisis Data Primer, 2019 

Keterangan: 

NPMxi = Nilai produk marginal faktor produksi ke-i 

Pxi = Harga faktor produksi ke-i 

Ki = Nilai indeks efisiensi alokatif 

Faktor-faktor produksi usahatani kentang yang dianalisis efisiensi alokatifnya adalah 

luas lahan, benih, dan pupuk organik. Indeks Ki yang didapatkan pada masing-masing 

faktor produksi tidak sama dengan 1 yang artinya penggunaan faktor produksi belum atau 
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tidak efisien. Nilai indeks Ki yang didapatkan diuji dengan One Sample t-test dengan 

aplikasi SPSS 22 (Tabel 4.). Penjelasan analisis efisiensi alokatif faktor-faktor produksi 

usahatani kentang di Kecamatan Wanayasa sebagai berikut: 

Luas lahan 

Luas lahan yang digunakan memiliki nilai Ki sebesar 0,0073 lebih kecil dari 1 dan 

kemudian dianalisis dengan one sample t-test untuk mengetahui tingkat signifikansinya. 

Hasil dari analisis tersebut menunjukkan probabilitas t-hitung sebesar 0,000 lebih kecil dari 

α (0,05) sehingga Ho ditolak yang artinya faktor produksi luas lahan berbeda nyata dengan 

nilai 1 pada tingkat kepercayaan 95%. Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan luas 

lahan tidak efisien secara alokatif sehingga petani perlu mengurangi penggunaan luas lahan 

untuk usahatani kentang. 

Penggunaan lahan yang tidak efisien di Kecamatan Wanayasa dapat disebabkan oleh 

topografi yang berbeda-beda setiap lahan. Lahan dengan kemiringan yang berbeda-beda 

memerlukan pengelolaan lahan yang baik sehingga dapat digunakan untuk usahatani 

kentang. Pada analisis regresi sebelumnya, diketahui koefisien regresi pada faktor produksi 

luas lahan sebesar 0,658 yang artinya setiap penambahan 1% luas lahan yang digunakan 

akan menyebabkan penambahan produksi kentang sebesar 0,658%, begitu pun sebaliknya. 

Namun, hasil dari analisis efisiensi alokatif menunjukkan bahwa penggunaan luas lahan 

tidak efisien dan harus dikurangi. 

Pada kondisi di lapangan, penambahan lahan tidak selalu menambah produksi, 

begitu pun sebaliknya. Hal itu dikarenakan kondisi lahan dengan kemiringan yang curam 

yang dapat terjadi tanah longsor dan erosi. Apabila penambahan lahan dilakukan tanpa 

melihat kondisi tersebut dan tanpa pengelolaan lahan yang baik justru akan menurunkan 

produksi kentang. Pemilihan lahan sebaiknya dilakukan pada daerah yang jarang terjadi 

tanah longsor dan erosi. Pengelolaan lahan miring untuk tanaman kentang juga perlu 

dilakukan, misalnya adalah sistem penanaman mengikuti kontur gunung atau terasering 

untuk mengurangi terjadinya tanah longsor dan erosi pada lahan. Tanah longsor dan erosi 

dapat merusak tanaman kentang dan juga menghanyutkan unsur hara yang ada pada tanah 

sehingga menurunkan produksi tanaman kentang. 

Benih 

Nilai Ki pada penggunaan benih sebesar 1,57 lebih besar dari 1 dan kemudian 

dianalisis dengan one sampe t-test untuk mengetahui tingkat signifikansinya. Hasil dari 

analisis tersebut menunjukkan probabilitas t-hitung sebesar 0,036 lebih kecil dari α (0,05) 

sehingga Ho ditolak yang artinya faktor produksi benih berbeda nyata nilai 1 pada tingkat 
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kepercayaan 95%. Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan benih pada usahatani 

kentang belum efisien secara alokatif sehingga petani perlu menambah penggunaan benih 

kentang. 

Benih kentang yang digunakan berupa umbi dari hasil panen sebelumnya. Petani 

kentang memilih umbi dengan ukuran sedang untuk digunakan sebagai benih. Penggunaan 

umbi kentang sebagai benih seharusnya sesuai dengan ketentuan supaya mendapatkan hasil 

yang baik. Pada umumnya, terdapat tiga macam ukuran umbi yang bisa digunakan untuk 

benih sebagai berikut (Widodo, 2011): 

- Kelas I: berat umbi sekitar 30-45 gram atau berdiameter 35-45 mm. 

- Kelas II: berat umbi sekitar 45-60 gram atau berdiameter 45-55 mm. 

- Kelas III: berat umbi sekitar 60-80 gram atau berdiameter 55-65 mm. 

Penambahan penggunaan benih kentang oleh petani dapat dilakukan dengan 

pemilihan umbi sesuai dengan ketentuan yang akan dijadikan benih. Ukuran umbi yang 

digunakan untuk benih akan bepengaruh terhadap produksinya. Benih dengan berat lebih 

dari 80 gram produktivitasnya tidak lebih tinggi dari benih dengan berat 30-80 gram. 

Sementara itu, benih dengan berat kurang dari 20 gram akan memiliki produktivitas yang 

rendah dan dikhawatirkan mengandung virus. Rerata penggunaan benih kentang sebesar  

1.338,45 kg/ha masih berada di daerah rasional dan penggunaannya masih bisa ditambah 

supaya mencapai titik produksi maksimum. Penggunaan benih kentang sesuai dengan 

koefisien regresinya sebesar 0,197 yang artinya setiap penambahan 1% benih yang 

digunakan akan menyebabkan peningkatan produksi sebesar 0,197%. Penggunaan benih 

kentang yang efisien secara alokatif akan memberikan keuntungan yang maksimum bagi 

petani. 

Pupuk Organik 

Pupuk organik yang digunakan memiliki nilai Ki sebesar 0,98 yang kemudian 

dianalisis dengan one sample t-test untuk mengetahui tingkat signifikansinya. Hasil dari 

analisis tersebut menunjukkan probabilitas t-hitung sebesar 0,669 lebih besar dari α (0,05) 

sehingga Ho gagal ditolak yang artinya nilai Ki faktor produksi pupuk organik tidak 

berbeda nyata dengan nilai 1 pada tingkat kepercayaan 95%. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa penggunaan pupuk organik sudah efisien secara alokatif. 

Rerata penggunaan pupuk organik oleh petani kentang sebesar 10.637,15 kg/ha 

sudah efisien secara alokatif. Hal tersebut dikarenakan penambahan produksi kentang 

setiap penambahan satu unit pupuk organik yang digunakan sudah sesuai dengan harga 
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pupuk organik tersebut. Petani menggunakan pupuk organik sebagai pupuk dasar pada 

awal pengolahan lahan untuk kentang. Aplikasi penggunaan pupuk organik yang dilakukan 

petani sudah tepat sehingga ketersediaan unsur hara di dalam tanah cukup untuk 

pertumbuhan tanaman kentang dan menghasilkan produksi kentang yang optimal. Selain 

itu, penggunaan pupuk organik yang sudah efisien secara alokatif menunjukkan adanya 

efisiensi biaya pupuk organik yang digunakan oleh petani kentang sehingga dapat 

memaksimalkan pendapatan. 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penggunaan benih kentang sudah sesuai dengan rekomendasi yang ada dan 

penggunaannya masih dapat ditingkatkan lagi. Penggunaan pupuk anorganik, pupuk 

organik, dan pestisida belum sesuai dengan rekomendasi yang ada. 

2. Faktor-faktor produksi yang berpengaruh positif terhadap produksi kentang adalah 

luas lahan, benih, pupuk organik, dan tingkat pendidikan. 

3. Penggunaan faktor produksi pada usahatani kentang yaitu luas lahan tidak efisien, 

benih belum efisien, dan pupuk organik sudah efisien secara alokatif. 
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